BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai model pembelajaran di
jurusan teater kelas X SMKN 1 Kasihan Bantul Yogyakarta pada pembelajaran
olah tubuh ditemukan bahwa pembelajaran tersebut menggunakan model

Blended Learning serta menggunakan media aplikasi Google Classroom,

YouTube, dan Whatsapp Group. Adapun kesimpulanya sebagai berikut.

1. Pembelajaran Olah-Tubuh dilakukandengan model Blended Learning yang
menggabungkan sistemy daring dan laring, hal) tersebut tertuang dalam
rencana pembelajaran yang tetah-disusun.

2. Pembelajaran:daring menggunakan /aplikasi Google Classroom sebagai
media pembefajaran, YouTube dan video untuk/memberikan materi Olah
Tubuh submateri-akrebatik, dan Whatsapp-Group digunakan sebagai media
berkomunikasi bagi pendidik dan peserta didik untuk memberitahukan
segala informasi.

3. Kelebihan dari sistem daring adalah siswa dapat mengerjakan tugas dengan
waktu yang lebih leluasa. Selain itu, siswa dapat mengulang materi dengan
membuka kembali link yang tertaut pada YouTube. kelebihan pembelajaran
luring peserta didik dapat berimprovisasi lebih bebas.

4. Kekurangan pembelajaran daring adalah peserta didik tidak dapat
mengetahui bentuk gerak yang benar secara langsung karena peserta didik

hanya melihat dan mengamati melalui video.
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Kendala yang terjadi di lapangan dalam proses pembelajaran daring
di antaranya koneksi yang tidak lancar, kapasitas memori yang kurang
memadai, vidio dari satu sisi depan yang membuat detail gerak kurang jelas,
dan terjadinya pemadaman listrik secara bergilir.

5. kekurangan sistem luring yakni badan bergerak lebih banyak sehingga
membuat siswa merasa lelah. Siswa dituntut bergerak terus menerus dalam
waktu yang cukup lama sehingga membuat stamina peserta didik menjadi
menurun. Peserta didik merasa jenuh dengan materi yang disampaikan

karena metode yang digunakan pendidik kurang variatif.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian madel biended learning di SMKN 1 Kasihan,
peneliti mempunyai saran sebagai berikut.
1. Bagi Pendidik:

a. Pendidik sebaiknya lebth kreatif-dalam/memberikan materi pembelajaran
menambah variasi metode, dan membangun semangat peserta didik untuk
belajar.

b. Pendidik sebaiknya lebih menguasai dalam menggunakan media
pembelajaran yang dipilih sehingga peserta didik dapat memahami
dengan lebih baik.

c. Pendidik sebaiknya menambah kegiatan di awal pertemuan, sehingga

peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran.
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d. Pendidik sebaiknya mempelajari aplikasi lain seperti media edukasi
berbentuk game untuk menambah minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran secara daring.

2. Bagi Peserta Didik :

a. Lebih aktif mengikuti pembelajaran luring maupun daring.

b. Dapat mengaplikasikan contoh demonstrasi yang disampaikan oleh
pendidik.

c. Memanfaatkan aplikasi yang diberikan dalam ruang diskusi yang
disedikan oleh pendidik:

3. Bagi peneliti lain ;
Perlu adanya penelitian( lebih /fanjut untuk| mengetahui efektivitas
pembelajaran Teknik Dasar Teater derigan mogdel blended learning pada
materi lain di antaranya Tata Teknik Pentas, Pemeranan, dan Olah

Vokal.
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